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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan
flow akademik pada peserta didik kelas 9 SMP Negeri 1 Banjarbaru. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
adalah menggunakan total sampling, yaitu peserta didik kelas 9 SMP Negeri 1 Banjarbaru berjumlah 312 orang yang
memiliki ayah. Metode analisis data yang digunakan adalah korelasi product moment dari Karl Person dan metode
pengumpulan data menggunakan skala persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan skala flow akademik. Hasil
penelitian menunjukan hubungan antara persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan flow akademik pada
peserta didik kelas 9 SMP Negeri 1 Banjarbaru memiliki korelasi 0,207 dan taraf signifikansi sebesar 0,000. Hasil
analisis data menunjukan ada hubungan positif dan signifikansi yang rendah antara persepsi keterlibatan ayah dalam
pengasuhan dengan flow akademik. Semakin rendah persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan maka akan semakin
rendah flow akademik, sebaliknya semakin tinggi persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan maka akan semakin
tinggi flow akademik. Sumbangan efektif persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan terhadap flow akademik sebesar
4,3 % dan sebesar 95,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti pada penelitian ini.

Kata Kunci : Persepsi Keterlibatan Ayah dalam Pengasuhan, Flow Akademik, Peserta Didik.

ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between perceptions of father involvement in parenting with
academic flow on 9" grade students at SMP Negeri 1 Banjarbaru. The sampling techniquein this study was to use total
sampling, that is the 9" grade students of SMP Negeri 1 Banjarbaru totaling 312 people who had fathers. The data
analysis method used is the product moment correlation from Karl Person and the method of data collectionuses a scale
of perception of father involvement in parenting and academic flow scale. The results showed the relationship between
perceptions of father involvement in parenting with academic flow in students on 9" grade students at SMP Negeri 1
Banjarbaru had a correlation of 0.207 and a significance level of 0.000. The results of the data analysis showed that
there was a positive relationship and a low significance between the perception of father involvement in parenting with
academic flow. The lower the perception of father involvement in parenting, the lower the academic flow, whereas the
higher the perception of father involvementi in parenting, the higher the academic flow. Effective contribution of
perception of father involvement in parenting to academic flow is 4.3% and 95.7% is influenced by other factors not
examined in this study.

Keywords: Perception of Father's Involvement in Parenting, Academic Flow, Students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu hal yang
penting dan kebutuhan yang sangat mutlak bagi setiap
individu (Purwati dan Akmaliyah, 2016). Menurut
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
(Kemendikbud) jumlah sekolah menengah pertama di
Indonesia pada tahun 2017/2018 mencapai 38.960 dan
jumlah sekolah menengah pertama di Kalimantan
Selatan mencapai 598. Di kota Banjarbaru terdapat 36
sekolah menengah pertama (Kemendikbud, 2018).

Melalui pendidikan, kehidupan sehari-hari
peserta didik tidak lepas dari mengerjakan suatu
aktivitas yang bersifat akademik seperti mengerjakan
tugas-tugas akademik yang dilakukan peserta didik dari
pagi sampai sore bahkan sampai malam hari. Rutinitas
dalam kegiatan belajar tersebut tidak jarang membuat
peserta didik menjadi kurang nyaman, jenuh dan
menurunnya motivasi (Prihandrijani, 2016). Padahal
untuk mengikuti kegiatan akademik dengan hasil
maksimal dibutuhkan kondisi mampu berkonsentrasi
dan menikmati aktivitas akademik yang dilakukan,
kondisi seperti inilah yang disebut dengan flow
akademik (Yuwanto, 2013).

Konsep flow pertama kali dikembangkan oleh
Csikzentmihalyi. Menurut Csikzentmihalyi (2014) flow
yang terjadi dalam menjalankan kegiatan akademik
disebut flow akademik. Flow akademik adalah
kondisim seseorang mampu berkonsentrasi dan
menikmati aktivitas akademik yang dilakukan (Purwati
dan Akmaliyah, 2016). Aspek-aspek flow akademik
adalah Fluency of Performance, Absorption by Actility,
Persepsi mengenai pentingnya tugas, Persepsi
kesesuaian antara tantangan dan  kemampuan
(Csikzentmihalyi, 2014). Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi  flow ada tiga vyaitu tantangan,
dukungan, tantangan dan dukungan (Csikzentmihalyi,
2014).

Salah satu faktor yang mempengaruhi flow
akademik adalah dukungan sosial yang didapatkan dari
orang tua. Dukungan dari orang tua ini berpengaruh
terhadap flow akademik (Prihandrijani, 2016).

Peran pengasuhan ayah sangat diperlukan dalam
rentang perkembangan anak karena ayah memiliki
peran pengasuhan yang berbeda dengan ibu.
Keterlibatan ayah dalam pengasuhan merupakan
keikutsertaan positif ayah dalam kegiatan yang berupa
interaksi  langsung dengan anak, memberikan
kehangatan, melakukan pengawasan, mengontrol
aktivitas anak, bertanggung jawab terhadap keperluan
dan kebutuhan anak (Lamb, 2010). Ketika ayah dapat
berperan aktif dalam proses belajar anak, maka
kompetensi akademik anak akan cenderung tinggi.
Namun, jika ayah menekan anak untuk berprestasi di
sekolah, maka kompetensi dan pencapaian akademik
anak justru cenderung rendah (Dagun, 2013).

Persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan
adalah cara pandang anak dalam merasakan
ketersediaan waktu ayah dalam berinteraksi,

kemudahan menghubungi ayah ketika dibutukan dan
tanggung jawab peran ayah itu sendiri (Basuki dan
Indrawati, 2017). Aspek-aspek keterlibatan ayah
adalah Paternal engagement, Accessibility, dan
Responsibility (Lamb, 2010).

Berdasarkan permasalahan yang terjadi diatas,
peneliti  tertarik untuk mengetahui  bagaimana
hubungan persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan
dengan flow akademik pada peserta didik kelas IX
SMP Negeri 1 Banjarbaru.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu ingin mengetahui apakah ada hubungan antara
persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan
flow akademik pada peserta didik kelas IX SMP Negeri
1 Banjarbaru ?. Tujuan penelitian ini adalah
mengetahui hubungan antara persepsi keterlibatan ayah
dalam pengasuhan dengan flow akademik pada
peserta didik kelas XX SMP Negeri 1 Banjarbaru.

METODE PENELITIAN

Penelitian ~ ini  menggunakan  metode
kuantitatif dengan teknik analisa korelasi product-
moment dari Karls Pearson dengan bantuan program
SPSS for windows versi 24. Sampel dan tempat
penelitian yaitu peserta didik kelas IX SMP Negeri 1
Banjarbaru yang berjumlah 312 orang yang memiliki
ayah. Teknik pengambilan sampel penelitian ini
menggunakan teknik total sampling (Sugiyono, 2017).
Penelitian ini menggunakan skala persepsi keterlibatan
ayah dalam pengasuhan disusun berdasarkan aspek
persepsi dari Coren (2003) yaitu Kognisi dan Afeksi
sdigabung dengan aspek keterlibatan ayah dalam
pengasuhan yang dikemukakan oleh Lamb (2010).
Skala flow akademik disusun berdasarkan aspek flow
akademik yang dikemukakan oleh Csikzentmihalyi
(2014) yaitu Fluency of performance, absorption by
actility, persepsi mengenai pentingnya tugas, persepsi
kesesuaian antara tantangan dan kemampuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara persepsi keterlibatan ayah dalam
pengasuhan dengan flow akademik pada peserta didik
kelas 1X SMP Negeri 1 Banjarbaru. Berdasarkan uji
normalitas variabel persepsi keterlibatan ayah dalam
pengasuhan dan variabel flow akademik diperoleh nilai
signifikansi 0,200 yang artinya p > 0,05, sehingga
kedua variabel berdistribusi normal.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
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Variabel Kolmogorov-Smirnov?
Statistic Df Taraf
Signifikansi
Persepsi 0,046 312 0,200
Keterlibatan
Ayah dalam
Pengasuhan
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Flow 0,041 312 0,200
Akademik

Hasil pengujian linearitas data variabel
persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan
flow akademik menunjukkan adanya hubungan linear
dengan F = 13,026 dan p = 0,000 (p < 0,05). Analisis
tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
linear antara variabel persepsi keterlibatan ayah dalam
pengasuhan dengan flow akademik.

Tabel 2. Hasil Uji Linearitas

Variabel F Taraf
Signifikansi
Persepsi 13,026 0,000
Keterlibatan
Ayah dalam
Pengasuhan

Flow Akademik

Hasil uji korelasi diketahui bahwa hubungan
persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan
flow akademik memiliki korelasi r = 0,207 dari taraf
signifikansi 0,000 (p < 0,05). Nilai ini menunjukkan
bahwa adanya hubungan yang signifikan antara kedua
variabel. Sesuai dengan dari itu, hipotesis yang
menyatakan bahwa adanya hubungan antara persepsi
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan flow
akademik pada peserta didik kelas 9 SMP Negeri 1
Banjarbaru dapat diterima.

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi

2

Variabel r Taraf r
Signifikansi
Persepsi 0,2 0,000 0,043
Keterlibatan 07
Ayah dalam
Pengasuhan
Flow
Akademik

Nilai positif pada r (0,207) menunjukkan
bahwa arah hubungan kedua variabel adalah positif,
sehingga dapat diartikan bahwa semakin tinggi
persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan maka
semakin tinggi flow akademik pada peserta didik kelas
IX SMP Negeri 1 Banjarbaru. Namun, sebaliknya
semakin rendah persepsi keterlibatan ayah dalam
pengasuhan maka semakin rendah flow akademik pada
peserta didik kelas 9 SMP Negeri 1 Banjarbaru.

Berdasarkan nilai r tersebut dapat diperoleh
nilai r? (0,207) = 0,043. Sesuai dengan hasil demikian,
dapat dilihat bahwa sumbangan efektif persepsi
keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan flow
akademik sebesar 4,3% sedangkan 95,7% merupakan
sumbangan dari faktor lainnya.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian
Prihandrijani (2014) memaparkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan sosial
terhadap flow akademik. Hal ini menujukkan semakin
positif dukungan sosial maka semakin tinggi pula flow
akademiknya, sebaliknya jika peserta  didik
mendapatkan dukungan sosial yang rendah maka
semakin rendah flow akademik. Salah satu dukungan
sosial adalah dukungan dari orang tua. Orang tua yang
menunjukkan Kketerlibatan terhadap anaknya baik
secara fisik maupun psikologis, membuat peserta didik
merasa didukung dan merasa nyaman dalam belajar
sehingga akan termotivasi untuk belajar dan fokus pada
aktivitas akademiknya. Oleh karena itu, dari penelitian
tersebut menguatkan temuan peneliti, bahwa antara
persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan flow
akademik memiliki hubungan yang positif, yaitu
persepsi  keterlibatan ayah dalam pengasuhan
mempengaruhi flow akademik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa ada hubungan yang positif antara
persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan dengan
flow akademik pada peserta didik kelas 9 SMP Negeri
1 Banjarbaru. Sumbangan efektif yang diberikan oleh
variabel persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan
terhadap flow akademik adalah sebesar sebesar 4,3%
sedangkan 95,7% sisanya adalah dari faktor-faktor lain.
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